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RINGKASAN 

 

PT Binausaha Cipta Prima merupakan perusahaan tekstil yang berbadan hukum 
dengan bentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan luas tanah 22 hektar dan luas 
bangunan 15,4 hektar yang didirikan pada tahun 2001. PT Binausaha Cipta 
Prima merupakan perusahaan tekstil dengan Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN), yang beralamat di Jalan Cibaligo KM 0,5 Leuwigajah, Kelurahan 
Cibeureum, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi, Provinsi Jawa Barat. 
Struktur organisasi yang diterapkan adalah sistem garis dan staf dengan direktur 
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi. Sampai bulan Desember 2016, 
perusahaan mempekerjakan 813 orang karyawan yang terdiri dari berbagai 
tingkat pendidikan yaitu 2,81% lulusan SD,10,57 % lulusan SMP,82,43% lulusan 
SMA, dan 4,19% lulusan sarjana. 

Perusahaan memproduksi kain denim dan benang kapas yang juga digunakan 
sebagai benang lusi pada kain denim yang diproduksi. Proses produksi ini 
meliputi proses pemintalan, persiapan pertenunan yang terdiri dari proses 
penghanian, pencelupan, dan penganjian, selanjutnya proses pertenunan, dan 
penyempurnaan. Jenis dan jumlah produksi yang dihasilkan pada bulan Oktober 
hingga Desember 2016 adalah benang kapas sebanyak 7.239 bal dan kain 
denim sebanyak 4.950.664 yard. Hasil produksi ini dipasarkan ke beberapa kota 
besar di dalam negeri. Perusahaan juga memiliki fasiltas penunjang produksi 
seperti instalasi tenaga listrik dari PLN sebesar 3.605kVA, 2 unit generator yang 
pada masing-masingnya berkapasitas 500 kVA,3 unit instalasi tenaga uap 
dengan 1 unit berkapasitas 10.000 kg/jam dan 2 unit berkapasitas 3.250 kg/jam, 
gudang, laboratorium. Instalasi pengolahan air proses dengan kapasitas 
500m3/hari dan pengolahan limbah cair menggunakan sistem kimia dan fisika, 
hasil pengolahan limbahnya telah memenuhi persyaratan baku mutu limbah cair 
untuk industri tekstil berdasarkan Surat Keputusan (SK) Gubernur Jawa Barat 
No.6  tahun 1999. Pemeliharaan dan perawatan mesin di bagian weaving II 
dilakukan secara berkala dengan melakukan preventive maintenance  dan 
corrective maintenance. Pengendalian mutu dilakukan mulai dari raw material, 
saat proses produksi, hingga menjadi produk yang berkualitas baik. 

Diskusi permasalahan yang diambil mengenai cacat garis yang terjadi pada 
bagian pinggiran kain. Cacat garis ini terjadi akibat ring temple yang mengalami 
gangguan karena usia ring temple yang sudah seharusnya untuk diganti, 
sehingga putaran ring temple tidak sesuai dengan kecepatan penggulungan kain 
dan jarum kecil pada ring temple tidak bergerak. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan, cacat garis ini terjadi sepanjang 4 meter dan lebarnya sepanjang 
18 cm. Faktor yang menyebabkan masalah ini terjadi adalah tidak berjalannya 
jadwal pergantian pada ring temple sehingga menyebabkan cacat garis pada 
permukaan kain di bagian pinggiran kain. 

 


